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Abstract: Riset ini dilakukan untuk menyelediki apakah terdapat perbedaan keefektifan pembel gjaran open-
ended dengan setting kolaboratif dan pembel ajaran problem posing setting kolaboratif ditinjau dari
kreativitas dan prestasi belgjar siswa. Riset ini menerapkan metode quasi eksperimen dengan
desain pretest-posttest non-equivalent comparison-group design. Adapun populasi yang
digunakan yakni siswa kelas VII1 SMPN 1 Wanasaba yang berjumlah 7 kelas. Dua kelas diambil
secara random sebagai sampel dalam riset ini untuk menjadi kelas eksperimen pertama dan kelas
eksperimen kedua. Kreativitas siswa diukur menggunakan tes sebagai Instrumen dalam riset ini.
Teknik analisis data yang digunakan untuk menyelidiki perbedaan kedua desain pembelgjaran
adalah Multivariate Analysis of Variance (Manova). Hasil riset menunjukkan tidak terdapat
perbedaan keefektifan pembelgjaran open-ended dengan setting kolaboratif dan pembelgjaran
problem posing setting kolaboratif ditinjau dari kreativitas dan prestasi belgjar siswa.

1. PENDAHULUAN

Kreativitas sangat  dibutuhkan  dalam
berbagai aspek kehidupan. Adanya kreativitas
memungkinkan  seseorang  untuk  dapat
menanggapi setigp tantangan dan perubahan
yang ada. Huang pada tahun 2015 mengartikan
kreativitas sebagai kemampuan seseorang untuk
menanggapi tantangan dan perubahan yang
terjadi terus menerus, sehingga kreativitas
menjadi alat yang ampuh untuk memecahkan
masalah, meningkatkan pemahaman dan
kemampuan berpikir kritis, mengajarkan untuk
berpikir divergen serta meningkatkan kualitas
pembelgaran (Abedini & Broujeni, 2016).
Dengan kata lain setiap individu tentunya harus
memiliki kreativitas agar dapat menghadirkan
berbagai solusi dari permasalahan yang ada.
Kreativitas yang muncul dari hasil berfikir
kreatif merupakan kemampuan yang sangat
ditekankan dalam Lampiran Permendikbud No.
22 tahun 2016. Pembelgaran yang dirancang
salah satunya harus dapat memberikan ruang
bagi kreativitas pesertadidik. Setiap lulusan dari
satuan pendidikan dasar dan menengah harus
memiliki keterampilan berpikir dan bertindak
kreatif (Kemendikbud, 2016).

Kreativitas diartikan sebagai kemampuan
seseorang dalam menghasilkan ide-ide ataupun
sesuatu yang baru dengan cara yang unik serta
menghadirkan solusi yang istimewa terhadap
suatu  permasalahan  (Santrock,  2011).
Kreativitas juga disebut sebagai kemampuan
berpikir kreatif atau berpikir divergen. Berpikir
divergen adalah berpikir untuk memberikan
bermacam kemungkinan jawaban berdasarkan
infformasi yang diberikan dengan penekanan
pada kuantitas, keragaman, dan originalitas
jawaban (Faridah & Ratnaningsih, 2019).
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
kreativitas merupakan kemampuan Yyang
dimiliki seseorang untuk dapat menghasilkan ide
atau gagasan baru dan unik berupa pemberian
berbagai solusi dan cara penyelesaian terhadap
permasal ahan yang ada.

Kreativitas dapat dikembangkan melalui
sistem pendidikan di sekolah, namun faktanya
kreativitas masih kurang mendapat perhatian
(Shriki, 2013). Fakta di sekolah juga
menunjukkan bahwa kegiatan pembelgaran
matematika kurang memberikan ruang bagi
pengembangan kreativitas siswa. Berdasarkan
hasil wawancara dengan guru matematika di
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SMPN 1 Wanasaba, guru menyebutkan bahwa
pembelgjaran di kelas lebih menuntut siswa
untuk menghafal rumus dan mencari jawaban
benar hanya menggunakan satu cara. Hal ini
disebabkan karena adanya tekanan eksterna
untuk berhasil dalam tes standar yang umumnya
memerlukan implementasi hafalan aturan,
berpikir agoritmik dan kecenderungan guru
untuk mengajar sama dengan cara mereka digjar
ketika menjadi siswa. Guru juga menyebutkan
bahwa dalam pembel gjaran di kelas, siswahanya
disgikan masalah-masalah sederhana yang
hanya memfasilitasi siswa berpikir konvergen.
Desain pempelgaran seperti ini tentu akan
menyebabkan kreativitas siswa menjadi rendah.
Padahal kreativitas dikatakan memiliki peran
penting dalam menentukan prestas belgjar
siswa Kredtivitas dan prestasi belgar siswa
sangat berhubungan, siswa yang kreatif akan
memiliki prestasi belgjar yang baik (Komarudin,
2018). Demikian halnya yang diungkapkan oleh
Nami, Marsooli, & Ashouri yang menyatakan
adanya hubungan yang signifikan antara
kreativitas dengan prestasi akademik siswa.
Level kreativitas siswa yang lebih tinggi dapat
meningkatkan prestas akademiknya (Nami et
a., 2014). Rendahnya kreativitas siswa
mengakibatkan kurang maksimalnya prestas
belgjar yang dicapai siswa. Berdasarkan data
dari BSNP tentang laporan Capaian Nilai Ujian
Nasional tahun 2019 jenjang SMP/MTS, rerata
nilai Ujian Nasiona SMPN 1 Wanasaba tahun
2019 untuk mata pelgaran Matematika adalah
38,17 (Waluyo, 2020). Hasil ini menunjukkan
bahwa prestasi belgjar matematika yang dicapai
siswa kurang maksimal.

Uraian diatas menggambarkan beberapa
permasalahan  diantaranya  pengembangan
kreativitas sswa masih kurang mendapat
perhatian dari guru, kreativitas siswarendah, dan
prestas belgar yang dicapai siswa rendah.
Namun dalam pendlitian ini peneliti membatasi
pada masalah rendahnya kreativitas dan prestasi
belgjar siswa. Mengingat kreativitas menjadi
unsur penting yang harus dimiliki siswa karena
merupakan aspek yang berpengaruh pada
prestasi akademik siswa, maka diperlukan cara
untuk dapat mengembangkan kreativitas siswa
secara maksimal. Pembelgaran open-ended
dengan setting kolaboratif dan pembelgaran
problem posing dengan setting kolaboratif
merupakan desain pembelgjaran yang dapat

dijadikan aternatif untuk mengembangkan
kreativitas dan prestas belgjar siswa.

Pemilihan pembelgaran dengan problem
posing didasari pada konsep bahwa problem
posing dapat memfasilitass siswa dalam
mengajukan berbagai masalah atau pertanyaan.
Dillon, Jay, & Perkins menyatakan bahwaistilah
problem posing (pangajuan masalah) sering juga
disebut sebagai memformulasikan masalah,
menemukan masalah secara  krestif,
mempermasalahkan, mengkreasikan masalah,
atau menggambarkan masalah (Yuan &
Sriraman, 2011). Problem posing terbagi dalam
tiga bentuk yaitu pre-solution posing, within
solution posing, dan post-solution posing (Ulfah
et a., 2019).

Adapun langkah-langkah  pembelgaran
dengan pendekatan problem posing adalah: 1)
Choosing a starting point: guru menyajikan
masalah situasi kepada siswa. Dari situasi inilah
siswa akan mengaj ukan masal ah atau pertanyaan
yang relevan, 2) Recognizing attribute/key ideas:
siswa mengidentifikasi/mengenal apa sgja sifat
atau ide kunci yang termuat dalam masalah atau
situasi yang diberikan oleh guru. Ide-ide kunci
inilah yang selanjutnya akan dikembangkan
menjadi pertanyaan atau masal ah baru, 3) Posing
the problems: siswa membuat pertanyaan baru
yang relevan dengan masalah atau situasi yang
diberikan guru, pertanyaan ini dapat dibuat
dengan berpedoman pada ide kunci yang telah
ditemukan, 4) Analyzing the problems: siswa
menganalisis masalah atau pertanyaan yang
telah dibuat, yakni dengan memeriksa apakah
pertanyaan tersebut memuat informas yang
cukup sehingga pertanyaan yang dibuat dapat
diselesaikan, dan 5) Solving the problems: siswa
menyelesaikan masalah atau pertanyaan yang
telah dibuat.

Pengajuan soal merupakan kegiatan yang
mengarah pada sikap kritis dan kreatif. Sebab
dalam penggjuan soal siswa diminta untuk
membuat berbagali pertanyaan dari informasi
yang diberikan. Silver manyatakan bahwa
kreativitas memiliki keterkaitan yang sangat erat
dengan penggjuan masalah yang selanjutnya
diiringi dengan menyelesaikan masalah yang
digukan (Shriki, 2013). Problem posing
(pengajuan soal) telah terbukti bermanfaat untuk
mengidentifikasi pengetahuan serta membuka
jalan untuk mengeksplorass  pengetahuan
(Mishra & lyer, 2015). Hasil pendlitian
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membuktikan bahwa pembelgaran dengan
problem posing berpengarun  terhadap
kreativitas siswa dan melalui pembelgaran ini
siswa akan terbiasa berpikir kreatif dalam
menyel esaikan masal ah (Setiyani, 2020).

Sejalan dengan konsep problem posing yang
dapat mengembangkan kreativitas siswa,
pendekatan open-ended pun mampu
mengembangkan kreativitas siswa. Jika problem
posing mengembangkan kreativitas meldui
kegiatan pengajuan berbagai bentuk soal maka
open ended mengembangkan kreativitas siswa
melalui kegiatan dalam memberikan berbagai
solusi dan berbagai strategi penyelesaian yang
mungkin dari permasalahan yang diberikan.
Kreativitas siswa dalam  pembelgaran
matematika dapat dikembangkan melalui
pembelgaran yang melibatkan masalah open-
ended (Mutmainah, 2019) . Masalah open-ended
merupakan masalah yang memiliki banyak
jawaban  benar dan berbaga  dtrategi
penyelesaian (Kurniasih, 2014)

Adapun langkah-langkah  pembelgaran
dengan pendekatan open-ended adalah: 1) guru
memberikan masalah yang berupa masalah
open-ended, 2) siswa mengeksplorasi masalah
yang diberikan dalam dua sesi. Sesi pertama,
siswa bekerja secara individu. Ses kedua siswa
bekerja dalam kelompok untuk mendiskusikan
hasil individu, 3) beberapa siswa dengan
pekerjaan berbeda diminta mempresentasikan di
depan, dan 4) siswa dan guru membahas solusi
yang mungkin dari masal ah yang diberikan.

Simada dan Becker pada tahun 1997
menyebutkan  pendekatan  open  ended
memberikan lebih banyak kesempatan kepada
siswa untuk memperoleh lebih  banyak
pengetahuan, menemukan pengalaman,
mengenali dan memecahkan masalah (Fatah et
a., 2016). Sdain itu Wijaya menyebutkan
bahwa tujuan pendekatan open-ended adalah
melatih siswa secara smultan untuk melakukan
aktivitas kreatif dan kegiatan berfikir matematis.
Ketika mengerjakan soa dalam bentuk open-
ended maka siswa dalam hal ini akan melakukan
eksploras berbagai kemungkinan  solus
(termasuk dalam aktivitas kreatif) dengan
menerapkan pengetahuan maupun keterampilan
matematika yang dimiliki siswa (termasuk
dalam kegiatan berpikir matematis) (Wijaya,
2012). Hasil penelitian telah membuktikan
bahwa pembelgaran open-ended memiliki

dampak dalam terhadap kreativitas dan dapat
meningkatkan kreativitas yang dimiliki siswa
(Sariningsih & Herdiman, 2017).

Karakteristik dari pembelgjaran baik dengan
problem posing maupun open-ended, keduanya
menekankan pada pengkonstruksian berbagai
jenis ide daam memformulasikan soal dan
berbagai kemungkinan solusi benar. Oleh karena
itu akan | ebih efektif jikakeduapembelgaranini
disetting dalam pembelgjaran kelompok agar

siswa dapat saing membantu dalam
memformulasikan  berbagai soal maupun
memformulasikan  berbagai  kemungkinan

jawaban benar. Adapun pembel g aran kel ompok
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pembelgaran kolaboratif. Konsep pembelgjaran
kolaboratif menitikberatkan pada adanya
kesempatan kepada siswa untuk berkolaborasi
daam menyelesaikan tugas yang diberikan.
Pembelgjaran kolaboratif digambarkan sebagai
situas dimana orang berkumpul daam
kelompok, berinteraks satu sama lain, serta
menghargai kemampuan dan kontrubusi masing-
masing anggota kelompok (Laal & Ghods,
2012). Pembelgjaran kolaboratif dirancang agar
siswa dapat belgar dalam kelompok untuk
mencapai tujuan bersama (Sulistyawati &
Zuchdi, 2016) (Tabatabaee et al ., 2013). Dengan
kata lain Pembelgjaran kolaboratif merupakan
proses komunikatif antaraduaanggotaatau lebih
yang memperoleh pengetahuan baru sebagai
hasil dari interaks antar anggota. Setiap
kelompok bekerjasebagai sebuah tim tetapi pada
akhirnya setiap anggota kelompok diharuskan
menyerahkan  hasil  pekerjaannya  secara
individu.

Terdapat tiga fitur penting dalam
pembelgjaran  kolaboratif menurut Barkley,
Cross, & Mgjor. Fitur pertamadari pembelgjaran
kolaboratif adalah desain yang disengaja artinya
pengajar merancang desain kegiatan
pembelgaran yang belum terstruktur yang akan
dilakukan oleh pebelgar. Fitur kedua adalah
kerja sama artinya setigp anggota kelompok
harus bekerja sama secara aktif untuk meraih
tujuan yang telah ditentukan. Adapun fitur yang
ketiga dari pembelgjaran kolaboratif adalah
terjadinya proses pembelgaran yang penuh
makna. Hal ini menunjukkan bahwa pebelgar
harus mendapatkan peningkatan pengetahuan
dan pemahaman terhadap apa yang dipelgjari
dalam kegiatan kolaboras (Sulistyawati &
Zuchdi, 2016).

Adapun langkah-langkah  pembelgaran
kolaboratif yaitu pertama, pengorganisasian
siswa dalam kelompok maksudnya siswa
dikelompokkan dalam kelompok kecil yang
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terdiri dari 2-4 orang. Kedua, formulate artinya
anggota kelompok memformulasikan jawaban
secara individu. Ketiga, share artinya
masi ngmasing anggota mengemukakan jawaban
yang telah dibuat. Keempat, listen artinya
mendengarkan jawaban dari masing-masing
anggota, mencatat persamaan dan perbedaan
dengan jawaban yang telah dibuat. Kelima,
create artinya memformulasikan jawaban baru
yang merupakan hasil penggabungan jawaban-
jawaban yang ada, dengan memilih ide-ide
terbaik dari jawaban yang telah dikemukakan
oleh masing-masing anggota.  Keenam,
menyajikan hasil kerja kelompok: kelompok
yang memiliki jawaban yang berbeda diminta

untuk mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya.
Kelebihan pembel gjaran kolaboratif

dibandingkan dengan pembelgjaran individual,
memiliki banyak manfaat yaitu menghasilkan
prestas yang lebih tinggi dan produktivitas yang
lebih besar, lebih peduli, mendukung, serta
komitmen, kompetensi sosial, self-esteem dan
kesehatan psikologis yang lebih besar.
Pembelgjaran kolaboratif juga dapat melibatkan
siswa secara aktif dalam proses pembelgaran
serta dapat meningkatkan hasil belgar (Laa &
Ghodsi, 2012).

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
menyelidiki  apakah terdapat  perbedaan
keefektifan pembelgjaran problem posing
dengan setting kolaboratif dan pembelgaran
open-ended dengan setting kolaboratif ditinjau
dari kreativitas dan prestas belgar siswa
Berdasarkan uraian sebelumnya, pembelgaran
kolaboratif dengan pendekatan open-ended dan
pembelgjaran kolaboratif dengan pendekatan
problem posing berpotens untuk
mengembangkan bahkan meningkatkan
kreativitas siswa. Akan tetapi, berdasarkan
pen;j el asan sebel umnya bahwa kedua pendekatan
ini sebenarnya  memiliki perbedaan.
Pembelgjaran dengan pendekatan open-ended
memfasilitasi siswa dalam mengajukan berbagai
pertanyaan atau soal, sedangkan pendekatan
problem posing memfasilitass siswa dalam
menyelesailkan soal dengan berbaga jenis
jawaban dan cara penyelesaian. Oleh karena itu
perlu dilakukan penelitian untuk
membandingkan kedua pendekatan yang
dirancang dalam pembel gjaran kol aboratif.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
quasi eksperimen dengan menerapkan pretest-
posttest non-equivalent  comparison-group
design (Johnson, R. B., & Christensen, 2017).
Adapun populasi penelitian yang digunakan
adalah selurun siswa kelas VIIIL SMP 1
Wanasaba. Pengambilan sampel dilakukan
dengan mengambil secara acak dua kelas dari
tujuh kelas yang ada, sel anjutnya disebut sebagai
kelas eksperimen, dan hasiinya diperoleh kelas
VIII-1 sebagai kelompok dengan pembelgaran
problem posing dengan setting kolaboratif dan
kelas VIII-6 sebagai kelompok dengan
pembelaaran  open-ended dengan  setting
kolaboratif. Desain pretest-posttest  non-
equivalent comparison-group design
menggambarkan langkah-langkah penelitian
terdiri dari menentukan dua kelas eksperimen
dari satu sekolah; memberikan pre-test (tes
awal) yang meliputi pemberian tes kreativitas
dan tes prestas belgar terhadap dua kelas
eksperimen pada waktu yang bersamaan (rel atif
berdekatan); melakukan pembelgaran open
ended setting kolaboratif pada kelompok
eksperimen yang pertama dan pembelgjaran
problem posing setting kolaboratif pada
kelompok eksperimen yang kedua, dan
memberikan post-test (tes akhir) yang meliputi
pemberian tes kreativitas dan prestas belgar
pada kedua kelompok eksperimen.

Instrument penelitian terdiri  dari  tes
kreativitas, tes prestasi belgjar matematika, dan
lembar keterlaksanaan pembelgaran. Tes
prestas merupakan tes yang mengukur
ketercapaian indikator-indikator pada materi
lingkaran. Tes kreativitas dimaksudkan sebagai
aat untuk mengukur kemampuan siswa dalam
berpikir kreatif berupatestertulis yang disagjikan
dalam bentuk uraian yang memuat soal-soal
open ended. Setiap soal mencakup empat
komponen kreativitas. Adapun komponen dari
kreativitas yang dimaksud meliputi kelancaran
(fluency) yakni memberikan banyak jawaban
benar, keluwesan (flexibility) yakni memberikan
berbagai jenis jawaban benar, keadian
(originality) yakni menyajikan jawaban yang
unik, baru, dan tidak biasa, dan keterincian
(elaboration) yakni memberikan jawaban secara
sistematis, rinci, dan menerapkan konsep,
ataupun merepresentasikan notasi matematis
yang sesuai. Lembar observasi keterlaksanaan
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pembelgaran juga digunakan dalam penelitian
ini untuk melihat kesesuaian rencana
pembelgjaran dengan keterlaksanaan di kelas.
Terkait dengan koefisien reliabilitas (koefisien
apha) untuk pre-test prestas belgar adalah
0,724 dan post-test prestas begar 0,634
Adapun untuk pre-test kreativitas adalah 0,827
dan post-test kreativitas adalah 0,806. Adapun
nilai SEM untuk pre-test dan post-test prestasi
belgjar dan pre-test dan post-test kreativitas
siswa berturut-turut adalah 1,879; 1,925; 2,788;
dan 3,104.

Teknik analisis data meliputi
inferensia  dan analisis deskriptif. Teknik
analisis  deskriptif ~ dimaksudkan  untuk
menggambarkan data dari semua variabel
penelitian. Hal-hal yang dideskripsikan meliputi
rata-rata, skor maksimal, skor minimal, standar
deviasi, dan varians dari data yang diperoleh
sebelum perlakuan ataupun data setelah
perlakuan. Analisis inferensia digunakan untuk
menentukan  kesimpulan  yang  berlaku
berdasarkan data yang telah terkumpul. Analisis
inferensial dalam penelitian ini melibatkan dua
jenis uji yakni: 1) uji keefektifan dari
pembel gjaran problem posing seting kol aboratif
dan  pembelgaran  open-ended  setting
kolaborétif; dan 2) uji perbandingan keefektifan
pembelgjaran problem posing dengan setting
kolaboratif dan pembelgaran open-ended
dengan setting kolaboratif. Kriteria sebuah
pembelgjaran dikatakan efektif jika kreativitas
maupun prestasi belgjar siswa memperoleh skor
rata-rata lebih dari 71.

Sebelum melakukan uji hipotesis, ada
beberapa asumsi yang harus dipenuhi. Asumsi
yang harus dipenuhi meliputi asumsi normalitas
univariat, normalitas multivariat, homogenitas
univariat dan homogenitas multivariat. Uji
asumsi normalitas mutivariat menggunakan
jarak Mahalanobis. Kriteria yang digunakan
adalah Chi square 2 dengan ketentuan apabila
persentase nilai d;* < x? (0,5) mendekati 50%
maka asumsi normalitas multivariat terpenuhi
(Johnson & Wichern, 2014). Adapun asumsi
homogenitas  dapat  disdidiki dengan
menggunakan uji Box-M, dengan menggunakan
kriteria Ho ditolak apabila nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05 (Pituch & Stevens, 2016).
Sementara itu untuk pengecekan asumsi
normalitas univariat  dibuktikan  dengan
melakukan uji Kolmogorov-smirnov. Sementara

analisis

pengecekan asumsi homogenitas univariat
menggunakan uji Lavene Statistik. Asumsi
normalitas dan homogenitas univariat terpenuhi
apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.
Apabila semua asumsi di atas dapat dipenuhi
maka uji hipotesis dapat dilakukan untuk
menyelidiki keefektifan kedua pembelgjaran
ditinjau dari masing-masing variabel dengan
menggunakan One Samplet-Test dengan kriteria
Ho ditolak apabila nilai signifikansi lebih kecil
dari  0,05. Adapun uji hipotesis untuk
menyelidiki perbedaan keefektifan digunakan
uji  Multivariate Analysis of Variance
(MANOVA) T2 Hotelling (Stevens & Pituch,
2016). Taraf signifikans yang digunakan pada
uji keefektifan adalah 0,05.

3. PEMBAHASAN

Data-data yang diperoleh dalam penelitianini
harusmelalui uji asumsi terlebih dahulu sebelum
melakukan  uji  keefektifan  pembelgaran
problem posing setting kolaboratif dengan
pembel gj aran open-ended setting kol aboratif dan
uji perbandingan keefektifan kedua
pembelgjaran tersebut. Asums yang harus
dipenuhi meliputi asumsi normalitas multivariat,
homogenitas multivariat, normalitas univariat,
dan homogenitas univariat. Adapun hasil uji
asumsi normalitas multivariat dapat dilihat pada
Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Multivariat

d? Sebelum  d? Setelah
Kelompok Perlakuan Perlakuan
Problem Posing
Setting 52,778% 50%
Kolaboratif
Open-Ended
Setting 52,778% 52,778%
Kolaboratif

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh informasi
bahwa persentase nilai df < x?,(0,5) untuk
kelompok problem posing setting kolaboratif
dan open-ended setting kolaboratif sebelum dan
setelah perlakuan mendekati 50% maka dapat
dikatakan bahwa sampel berasal dari populas
yang berdistribusi normal multivariat. Adapun
untuk hasil uji asumsi homogenitas matriks
kovarians dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.
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Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Matriks Kovarians

Sebelum Setelah

Perlakuan Perlakuan
Box’s M 10,181 6,453
F 1,618 1,025
Sg. 0,138 0,406

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh informasi
bahwanilai signifikansi uji Box’s M sebelum dan
setelah perlakuan adalah 0,138 dan 0,406 lebih
dari 0,05 maka matriks kovarian kedua
kelompok sama (asumsi homogenitas matriks
kovarians terpenuhi). Selanjutnya untuk hasil uji
asums normalitas univariat dapat dilihat pada
Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Univariat

L Prestas
Kelompok Kreativitas Belajar
Problem Posing
Setting Kolaboratif 0,119 0,241
Open-Ended
Setting Kolaboratif 0,125 0,057

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh informasi
bahwa nila signifikans uji Kolmogorov-
smirnov kedua variabel baik untuk kelompok
problem posing setting kolaboratif maupun
open-ended setting kolaboratif adalah 0,119;
0,241; 0,125; dan 0,057 lebih dari 0,05 maka
asums normalitas univariat terpenuhi. Adapun
hasil uji asumsi homogenitas varians dapat
dilihat pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Varians

. Prestasi
Kreativitas Belajar
F
(Lavene 0,014 0,057
Satistics)
Sg. 0,907 0,813

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh informasi
bahwa nilai signifikansi uji Lavene Satistics
untuk ketiga variabel adalah 0,907 dan 0,813
lebih dari 0,05 maka varians kedua kelompok
sama (asumsi homogenitas varians terpenuhi).

Berdasarkan hasil uji asumsi, terlihat bahwa
semua asumsi normalitas dan homogenitas baik
multivariat maupun univariat terpenuhi. Oleh
karenaitu dapat dilakukan uji keefektifan kedua
pembelgjaran dan uji perbedaan keefektifan
pembelgjaran. Hasil uji keefektifan dengan

menggunakan One Sample t-Test disgjikan pada
Tabel 5 sebagai berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Keefektifan Pembelgjaran

Pendekatan Variabel Sg.t
Problem Posing Kreativitas 0,014
Setting Kolaboratif Prestasi 0,023
Open-Ended Kreativitas 0,022
Setting Kolaboratif Prestasi 0,023

Berdasarkan Tabel 5 terlihat bahwa pada
kelompok siswa dengan pembelgaran problem
posing setting kolaboratif diperoleh nilai
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 untuk
kedua variabel. Hal ini berarti Hipotesis nol
ditolak. Dengan kata lain pembel gjaran problem
posing setting Kkolaboratif ditinjau  dari
kreativitas dan prestasi belgjar. Selain itu jika
melihat kelompok siswa dengan pembelgaran
open-ended setting kolaboratif, nilai signifikans
untuk kedua variabel lebih kecil dari 0,05. Itu
artinya Hipotesis nol ditolak. Dengan demikian
pembelgaran open-ended setting kol aboratif
efektif ditinjau kreativitas dan prestas belgjar.

Hasil uji hipotesis keefektifan pembelajaran
problem posing ditinjau dari prestasi belgar
siswadiperolehinformas bahwanilai signifikas
sebesar 0,023. Hal ini mengindikasikan bahwa
pembel gjaran problem posing setting kol aboratif
efektif ditinjau dari aspek prestas belgar
matematika siswa. Hasil penelitian ini sgalan
dengan teori yang mengungkapkan bahwa
pembel g aran problem posing setting kol aboratif
efektif ditinjau dari aspek prestas belgar
matematika siswa. Hal ini disebabkan karena
pada pembelgaran problem posing setting
kolaboratif melibatkan pemanfaatan
kemampuan prasyarat, menemukan ide-ide
kunci setiap materi yang dipelgari, dan
kolaborasi siswa daam menemukan ide-ide
kunci, menyusun pertanyaan, menganalisis
pertanyaan hingga menyelesesaikan pertanyaan
yang telah dibuat sangat diperhatikan. Seperti
yang tercermin dalam lembar kerja siswa untuk
pembel gjaran problem posing setting kol aboratif
yang terbagi dalam empat kegiatan yaitu,
menemukan ide-ide kunci terkait materi yang
dipelgari, membuat pertanyaan yang terkait
dengan ide kunci yang telah ditemukan,
menganalisis pertanyaan yang telah dibuat, dan
menyelesaikan semua pertanyaan yang telah
dibuat. Keempat kegiatan ini dilakukan siswa
secara kolaborasi.
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Proses menemukan ide-ide kunci setiap
materi yang dipelgari melibatkan kemampuan
prasyarat yang dimiliki siswa sehingga lebih
memudahkan siswa dalam mengerjakan dan
memahaminya.  Rangkaian kegiatan dalam
pembel gjaran problem posing setting kol aboratif
juga memperlihatkan bahwa siswa tidak hanya
terlibat pada awal pembelgjaran melainkan juga
terlibat sampai akhir pembelgjaran. Sdlain itu
rangkaian kegiatan siswamulai dari menemukan
ide kunci hingga menyelesaikan pertanyaan
yang  dilakukan  secara  berkolaborasi
memberikan kemudahan bagi siswa. Hal ini
disebabkan karena pembelgaran secara
kolaboras memungkinkan siswa untuk dapat
saling bertukar informasi, saing melengkapi
informasi satu sama lain. Artinyaide-ide kunci,
soal, hasil analisis dan jawaban yang ditulis pada
LKS merupakan ide-ide kunci, soal, hasil
analisis dan jawaban kelompok yang telah
disepakati bersama.

Alasan yang diungkapkan di atas menjadi
dasar untuk mengatakan pembelgjaran problem
posing setting kolaboratif efektif ditinjau dari
aspek prestas belgjar matematika siswa. Selain
sgjalan dengan kajian teori, hasil pendlitian ini
juga sgjalan dengan penelitian yang dilakukan
Guvercin, Cilavdaroglu, & Savas yang
mengungkapkan bahwa pendekatan problem
posing efektif ditinjau dari aspek prestasi belgjar
matematika siswa dan dapat digunakan sebagai
tambahan referensi yang berkaitan dengan
keefektifan  pendekatan problem  posing
(Guvercin et al., 2014).

Hasil uji one sample t-test juga menunjukkan
bahwa pembelgjaran problem posing setting
kolaboratif efektif ditinjau dari kreativitas siswa
dengan nilai signifikans sebesar 0,014. Hal ini
dikarenakan dalam pembelgjaran problem
posing setting kol aboratif siswa dibimbing untuk
mengajukan berbagai pertanyaan yang terkait
dengan ide-ide kunci yang telah merekatemukan
sebelumnya. Seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya bahwa pada setiap pertemuan,
pembel g aran problem posing setting kol aboratif
memfasilitas siswa secara kolaboras untuk
mengaj ukan atau membuat berbagai pertanyaan.
Kondis siswayang dituntut untuk menghasilkan
berbagai pertanyaan tentu akan dapat
mengembangkan dan meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif mereka. Hal ini juga
didukung oleh suasana belgar yang dirancang

untuk berkolaborass dalam membuat atau
mengagjukan  pertanyaan, sehingga lebih
memudahkan siswa dalam mengajukan atau
membuat berbagai pertanyaan. Hal inilah yang
menjadi alasan mengapa pembelgaran problem
posing setting kolaboratif efektif ditinjau dari
aspek kreativitas siswa. Hasil penditian ini juga
sgjalan dengan penedlitian yang dilakukan oleh
Enan yang mengungkapkan bahwa
pembelgjaran dengan pendekatan problem
posing dapat meningkatkan dan efektif ditinjau
dari kemampuan berpikir kreatif siswa (Aedi &
Widjgjanti, 2016).

Adapun untuk pembelgaran open-ended
setting kolaboratif, berdasarkan hasil
perhitungan diperoleh bahwa nilai signifikasi
sebesar 0,023 apabila ditinjau dari prestas
belgar siswa. Hal ini mengindikasikan bahwa
pembelgjaran open-ended setting kolaboratif
efektif ditinjau dari aspek prestas belgar
matematika siswa. Hasil penelitian ini sgalan
dengan teori yang mengungkapkan bahwa
pembelgjaran open-ended setting kolaboratif
efektif ditinjau dari aspek prestas belgar
matematika siswa. Hal ini disebabkan karena
pada pembelgaran open-ended  setting
kolaboratif, proses ekplorasi masalah secara
mendalam untuk menemukan berbagai solusi
atas pertanyaan atau instruksi yang ada pada
lembar kerja siswa pembelgjaran kolaboratif
dengan  pendekatan  open-ended,  dapat
memberikan pemahaman yang mendalam
terhadap materi yang dipelgjari. Rahmawati &
Harta juga mengungkapkan bahwa dalam
pembelgaran open-ended setting kolaboratif
siswa terlibat dalam proses matematika seperti
spesialisag, eksploras, conjecturing,
diversifikas, dan generalisasi. Rangkaian proses
ini tentunya akan mengantarkan siswa pada
pemahaman yang mendalam sehingga akan
berpotens meningkatkan prestas belgjar siswa
(Rahmawati ES & Harta, 2014).

Selain itu pemanfaatan kemampuan prasyarat
dalam mengekplorasi masalah, serta kolaborasi
siswa dalam mengeksploras masalah untuk
menemukan kesimpulan sangat diperhatikan.
Proses mengeksploras masalah yang berkaitan
dengan materi yang dipelgari melibatkan
kemampuan prasyarat yang dimiliki siswa
sehingga lebih memudahkan siswa dalam
memberikan berbagai solus atas pertanyaan dan
instruksi yang ada pada LKS. Rangkaian
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kegiatan dalam pembel g aran open-ended setting
kolaboratif juga memperlihatkan bahwa siswa
tidak hanya terlibat pada awal pembelgaran
melainkan juga terlibat sampa  akhir
pembel gjaran.

Selain itu rangkaian kegiatan siswa dalam
mengeksplorasi masalah hingga memberikan
berbagai kemungkinan jawaban dilakukan
secara berkolaborasi. Artinya jawaban yang
diberikan siswa untuk setiap pertanyaan yang
ada pada LKS merupakan hasil kerja kelompok
yang diperoleh secara berkolaborasi. Hal inilah
yang menjadi alasan mengapa pembelgaran
open-ended setting kolaboratif efektif ditinjau
dari aspek prestas belgjar matematika siswa.

Jika ditinjau dari aspek kreativitas siswa,
pembelgjaran open-ended setting kolaboratif
juga efektif. Hal ini didasarkan pada nilai
signifikansi yang diperoleh adalah sebesar
0,022. Hal ini dikarenakan dalam pembelgaran
open-ended setting kolaboratif siswa dituntut
untuk memberikan berbagai kemungkinan solusi
atau jawaban terkait pertanyaan ataupun
instruksi yang ada pada LKS. Seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya bahwa pada setiap
pertemuan, pembelgjaran open-ended setting
kolaboratif menuntut siswa secara kolaborasi
untuk memberikan berbagai solus atau jawaban
untuk setiap pertanyaan atau instruks yang ada
pada LKS. Kondis siswa yang dituntut untuk
memberikan berbagai jawaban tentu akan dapat
mengembangkan dan meningkatkan kreativitas
mereka. Hal ini juga didukung oleh suasana
belgjar yang dirancang untuk berkolaborasi
dalam membuat atau mengajukan pertanyaan,
sehingga lebih memudahkan siswa dalam
mengajukan atau membuat berbagai jawaban.
Hal inilah yang menjadi alasan mengapa
pembelgaran open-ended setting kolaboratif
efektif ditinjau dari aspek kreativitas siswa
Selain sgalan dengan kajian teori, hasil
pendlitian ini juga sgdan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Enan yang mengungkapkan
bahwa pembelgaran open-ended setting
kolaboratif efektif ditinjau dari kreativitas siswa
dan dapat digunakan sebagai tambahan referens
yang berkaitan dengan keefektifan pendekatan
open-ended (Melianingsih & Sugiman, 2015).

Setelah melakukan uji  keefektifan, hal
selanjutnya yang dilakukan adalah menguji
perbedaan keefektifan antara pembelgaran
problem posing setting kolaboratif dan

pembelgaran open-ended setting kolaboratif.
Perhitungan dilakukan dengan menggunakan
SPSS20. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa
nilai signifikans untuk data sebelum pelakuan
adalah sebesar 0,750 lebih besar dari taraf
signifikansi 0,05. Artinya kondisi awal kedua
kelompok sama. Jika kondis awa kedua
kelompok sama data setelah perlauan juga
dianalisis menggunakan Multivariate Analysis of
Variance (MANOVA) T? Hotelling. Hasil
perhitungan  menunjukkan  bahwa nila
signifikans yang diperoleh sebesar 0,952 lebih
besar dari taraf signifikans 0,05. Artinya tidak
terdapat  perbedaan  keefektifan  antara
pembel g aran problem posing setting kol aboratif
dan pembel g aran open-ended setting kol aboratif
ditinjau dari aspek kreativitas dan prestas
belgar. Hasil yang diperoleh tidak sesuai dengan
hipotesis penelitian yang menyebutkan bahwa
terdapat perbedaan  keefektifan  antara
pembel g aran problem posing setting kol aboratif
dan  pembelgjaran  open-ended  setting
kol aboratif.

Ketidaksesuaian hasil penelitian dengan
hipotesis penelitian diduga karena belum
maksimalnya aktivitas siswa bak pada
pembel gjaran problem posing setting kol aboratif
maupun open-ended setting kolaboratif. Jika
dilihat pada pembelgaran problem posing
setting kolaboratif, aktivitas siswa yang belum
maksimal terlihat pada saat membuat dan
menganaliss pertanyaan. Siswa seringkali
membuat pertanyaan yang sama dengan yang
dicontohkan guru, bahkan ada siswa yang
membuat pertanyaan yang sama dengan
pertanyaan yang ada pada LKS. Meskipun
sebelumnya telah diinformasikan  bahwa
pertanyaan yang dibuat harus beraneka ragam
dan berbeda dengan yang dicontohkan. Hal ini
diduga disebabkan karena siswa tidak terbiasa
membuat pertanyaan, menganalisis pertanyaan
sekaligus menyelesaikan pertanyaan yang telah
dibuat. Siswa terbiasa menyelesaikan soa yang
diberikan guru. Padahal unsur yang paling
penting dalam pembel ajaran dengan pendekatan
problem posing terletak pada aktivitas
mengajukan atau membuat berbagai jenis
pertanyaan. Aktivitas inilah yang berperan
dadam mengembangkan  kreativitas  dan
pemahaman siswa terhadap materi yang
dipelgjari.
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Jika dilihat pada pembelgjaran open-ended
setting kolaboratif, aktivitas siswa yang belum
maksimal terlihat pada saat mengkonstruksi
berbagai jawaban untuk setiap pertanyaan yang
ada pada LKS. Siswa cenderung memberikan
satu atau duajenisjawaban. Misalnya sgjaketika
siswa diminta untuk mencari hubungan sudut
pusat dengan sudut keliling lingkaran, siswa
hanya menggambar sudut yang besarnya kurang
dari  90'. Padahal jika siswa lebih
mengeksploras masalah yang terkait dengan
sudut pusat dengan sudut keliling lingkaran,
siswa dapat menggunakan sudut yang besarnya
beragam. Misdnya sga siswa dapat
menggunakan sudut pada kuadran 1, I1, 111, dan
IV. Seperti halnya dengan pendekatan problem
posing yang memfasilitasi siswadalam membuat
berbagai pertanyaan maka pendekatan open-
ended memfasilitasi siswa dalam mengajukan
berbagai solusi atau jawaban sebagai hasil dari
eksplorasi masalah yang diberikan. Oleh karena
itu aktivitas siswa dalam memberikan berbagai
kemungkinan jawaban menjadi aktivitas yang
sangat penting untuk dilakukan siswa. Apabila
siswa  mampu memberikan berbagai
kemungkinan jawaban dari masal ah open-ended
yang diberikan maka kreativitas siswa dapat
berkembang secara optimal. Tidak hanya itu,
pemahaman siswa terkait materi yang dipelgjari
akan semakin mendalam, sehingga akan
berdampak padatingginya prestas belgjar siswa.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian serta
uraian pada pembahasan maka disimpulkan
bahwa pembelgjaran problem posing dengan
setting kolaboratif efektif dalam meningkatkan
kreativitas siswa dan prestas belgar siswa,
dengan skor ratarata setelah  mengikuti
pembelgjaran berturut-turut 75,139 dan 75.
Kedua nilai tersebut lebih dari skor rata-rata
standar keefektifan yakni 71. Demikian pula
pembelgjaran  open-ended dengan  setting
kolaboratif  efektif dalan  meningkatkan
kreativitas dan prestas belgar siswa dengan
skor rata-rata setelah mengikuti pembelgaran
berturut-turut 75,231 dan 74,769. Keduanilai ini
pun di atas skor ratarata standar keefektifan
yakni 71. Jika dibandingkan keefektifan kedua
pembelgaran maka berdasarkan hasil uji
perbandingan keefektifan menggunakan
Multivariate Analysis of Variance (MANOVA)

T2 Hotelling diperoleh nilai Signifikansi 0,952
lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat
dismpulkan  tidak terdapat  perbedaan
keefektifan antara pembelgjaran problem posing
dengan setting kolaboratif dan pembelgjaran
open-ended dengan setting kolaboratif.
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